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To all Next Gen Leaders!

Dengan penuh sukacita, Stella Maris 
School memperkenalkan edisi perdana 
Stema NGL Magazine, majalah yang 
dihadirkan khusus untuk yang ingin tahu 
lebih dekat tentang cerita seru,
inspiratif, dan membanggakan dari
Stella Maris School.

Lewat majalah ini, Stella Maris School ingin 
menyebarkan lebih banyak good news: 
mulai dari prestasi para siswa, cerita seru 
dari para guru, perjalanan alumni yang 
menginspirasi, sampai tokoh-tokoh
inspiratif yang bisa menjadi motivasi buat 
kamu untuk terus melangkah dan
berkembang dalam menggapai mimpi.

Tahun ajaran 2025–2026 ini, Stella Maris 
School membawa tema besar FAITH, 
SKILL AND CHARACTER. Ketiganya adalah 
hal penting yang menjadi fondasi kami 
dalam mendampingi tumbuh kembang 
para pemimpin masa depan. Karena 
jadi Next Gen Leader itu tidak cuma soal 
pintar, tapi juga percaya, bisa diandalkan, 
dan tahu ke mana arah langkahmu.

Editorial team

Editor in Chief : Michel Senjaya

Vice Editor in Chief : Pierre Senjaya

Managing Editor : Anastasia Ratih P Tyas

Writer : Anastasia Ratih P Tyas, Kevin Soegiono

Graphic Designer : Moh. Rizqi K.

Andrian Valentino

Promotion : Theodora Arnes Putri

Photographer : Yoviansyah Dwika Bastian,

Agung Apriyanto

Dan semuanya itu kami bangun 
dengan kasih. Seperti moto kami, 
EDUCARE IN CARITATEM, yang artinya 
mendidik dengan kasih, kami percaya 
kasih adalah inti dari proses belajar 
yang bermakna. 

Semoga setiap halaman majalah ini 
bisa jadi penyemangat, pemantik ide, 
dan pengingat bahwa kamu tidak 
sendiri di perjalanan menuju masa 
depan.

Selamat membaca dan terus jadi 
terang di sekitarmu.

Next Gen Leaders — the future is yours 
to lead!

Salam hangat,
 
Michel Senjaya
Editor in Chief

EDITOR’S
Note

NGL ed001/Sep2025
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BEHIND THE SCENE

retret tk stella maris bsd - 20 Maret 2025
talk show SKOLIOSIS stella maris Gading serpong
9 juni 2025

see my talent -  sd stella maris bsd
11-12 Juni  2025

stema got talent -  stella maris jambi
22 februari  2025

field trip preschool -  stella maris POntianak 
28 Februari  2025 kunjungan ke YKaKI  -  5  Mei  2025

united nation day sunnyville
25 oktober 2024

fun science stella maris pontianak 
6 september 2024
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30 TAHUN STELLA MARIS
SCHOOL OF FUTURE ENTREPRENEURS

KOLEKSI MEDALI ATLET HEBAT
SMA STELLA MARIS BSD

VALUE STELLA MARIS BSD
BUAT MURID BERKARAKTER

YASA SINGGIH: DARI KRISIS KELUARGA KE PANGGUNG 
ENTREPRENEUR MUDA

BUKAN HANYA BERPRESTASI, MURID STELLA MARIS BSD 
TOLERAN ANTAR AGAMA

MENGENAL TAHAP PERKEMBANGAN
EMOSI ANAK SESUAI USIA

ANAK SAYA BERTRANSFORMASI LUAR BIASA DI 
STELLA MARIS GADING SERPONG

RECHARGE SEHABIS SEKOLAH DENGAN SEMANGKUK RAMEN 
DI CHIN MA YA

KISAH OLIVIA SOETIKNO, ALUMNI STELLA MARIS BSD 
YANG SUKSES DENGAN 3 BISNIS

PERUBAHAN LUAR BIASA SETELAH HARUKA BERSEKOLAH DI 
STELLA MARIS GADING SERPONG

STELLA MARIS BSD HADIR DENGAN SEMANGAT BARU 
MENUJU TRANSFORMASI YANG INDAH
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30 TAHUN STELLA MARIS
SCHOOL OF FUTURE ENTREPRENEURS

Perjalanan dan Perluasan
Stella Maris

Filosofi Pendidikan: Entrepreneurial Mindset Sejak Dini

Stella Maris lahir dari sebuah kisah cinta, 

mimpi, dan panggilan hati untuk melayani 

sesama. Berawal dari impian sepasang suami-

istri, Drg. Strela Senjaya dan Bapak Lukman, yang 

ingin mendirikan rumah bagi anak-anak yatim 

piatu, terbentuklah Yayasan Kasih Abadi pada 

16 Juli 1985. Salah satu wujud nyatanya adalah 

berdirinya Panti Asuhan Padang Gembala yang 

menjadi rumah bagi banyak anak terlantar.

•	1997 – Stella Maris membuka cabang di Gading Serpong untuk jenjang Kelompok Bermain dan TK. Respon positif 

mendorong penambahan jenjang SD dan SMP di tahun-tahun berikutnya.

•	2000/2001 – Pindah ke kampus baru di Artha Kencana, BSD, dengan fasilitas yang lebih baik.

•	2001 – Penambahan jenjang SMA. Jumlah siswa mencapai 1.550 dengan lebih dari 200 guru dan staf profesional.

•	2004 – Meraih Sertifikat ISO 9001-2000 untuk Sistem Manajemen Mutu Pendidikan.

•	2005 – Meluncurkan International Baccalaureate (IB) Diploma Program di Gading Serpong, yang diakui secara 

internasional dan mempersiapkan siswa masuk universitas top dunia.

•	2007 – Melengkapi seluruh jenjang pendidikan dari Preschool, Primary, Secondary, hingga IB Diploma, dengan 

menambahkan Program Entrepreneurship di kurikulum Stella Maris BSD dan Gading Serpong.

Program Entrepreneurship di Stella Maris bukan sekadar mengajarkan cara berbisnis, tetapi membentuk karakter 

anak untuk menjadi pribadi yang percaya diri, kreatif, bertanggung jawab, berani mengambil keputusan, dan 

mampu mencari solusi. Pembelajaran dimulai sejak usia TK hingga SMA, sehingga lulusan Stella Maris siap 

menghadapi tantangan global.

Namun, kasih mereka tidak berhenti di situ. Pasangan ini 

memiliki mimpi baru: mendirikan sekolah bagi “anak-anak” 

mereka, sebuah sekolah yang tidak sekadar tempat belajar, 

tetapi mampu membekali generasi muda dengan ilmu, 

karakter, dan masa depan yang cerah.

Berkat penyertaan Tuhan, pada 15 Mei 1995, lahirlah Stella 

Maris School di BSD, Tangerang, yang saat itu hanya membuka 

kelas Kelompok Bermain, TK, dan SD di sebuah ruko Sektor XIV, 

BSD. Respon masyarakat luar biasa positif, banyak orang tua 

mempercayakan pendidikan anak-anak mereka kepada 

Stella Maris.
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Garis Waktu Perkembangan Stella Maris

•	1997 – Membuka Junior High School (SMP)           	

dan cabang pertama TK di Gading Serpong.

•	1999 – Ekspansi hingga 8 ruko dengan 550 siswa.

•	2000 – Pindah ke Bukit Sion Campus, BSD; cabang 

pertama dengan Kurikulum Nasional.	

•	2005 – Mendirikan kurikulum internasional dengan	

IB Diploma Programme (IB DP).

•	2007 – Membuka cabang kedua: International 

School	 di Gading Serpong.

•	2011 – Cabang ketiga: Stella Maris Jambi.

•	2017 – Cabang keempat: Sunnyville Preschool & 

Daycare (Kemayoran).

•	2018 – Cabang kelima: Stella Maris Pontianak 

(pusat kota).

•	2020 – Cabang keenam: Stella Maris Karawaci.

Ekspansi dan Milestone Cabang Lain

Menyongsong  Masa Depan

•	Stella Maris Jambi (2011) – Membawa standar pendidikan nasional dan internasional ke Provinsi Jambi.

•	Sunnyville Preschool & Daycare, Kemayoran (2017) – Fokus PAUD dengan pendekatan kreatif dan 

pengasuhan penuh kasih.

•	Stella Maris Pontianak (2018) – Pusat pembelajaran modern di jantung Kota Pontianak.

•	Stella Maris Karawaci (2020) – Memperluas layanan pendidikan di koridor Tangerang dengan pendekatan 

entrepreneurial mindset.

Kini, Stella Maris bukan hanya sekolah, tetapi sebuah komunitas pendidikan yang 

mempersiapkan Future Entrepreneurs — generasi yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga berkarakter tangguh, peduli pada sesama, dan siap menjadi 

pemimpin masa depan.

Dengan jaringan yang semakin luas, kurikulum yang terintegrasi, dan semangat untuk 

terus berinovasi, Stella Maris berkomitmen untuk membawa pendidikan Indonesia 

ke level global, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi 

pondasinya sejak awal.
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Science
Stella Maris BSD

Renungan pagi
Stella Maris BSD

Coding Class
Stella Maris Gading Serpong  

VR Class
Stella Maris Gading Serpong 

Audisi  Putra Putri
Stella Maris 2024 

STELLA MARIS
ACTIVITIES
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Best

Quality
of Alumni 0877-7504-0907

REGISTER NOWREGISTER NOW

(Trainee Solicitor
Teleperformance in UK)

Steven Wilbert HengSteven Wilbert Heng
(Product Designer
 at Google, USA)

(Software Developer at Tas
Sicherheits Und Communication

Technic, Germany)

Johanes AudyJohanes Audy

Shawn FrancinceShawn Francince

“ Ready to Become Global Citizen”

STELLA MARIS SCHOOL
GADING SERPONG

STELLA MARIS SCHOOL
GADING SERPONG
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Giras: Antara Kolam Renang 
dan Prestasi Akademik

Fisik Capek, Tapi Hati Tetap Bangga

Menjaga Keseimbangan:
Belajar & Latihan

Menjadi siswa berprestasi itu sudah luar biasa. 

Tapi bagaimana kalau prestasinya tidak hanya 

di bidang akademik, tapi juga olahraga? Yuk, kenalan 

dengan Giras, salah satu siswa Stella Maris BSD yang 

juga dikenal sebagai atlet renang berprestasi!

“Gue adalah perwakilan atlet renang dari Stella Maris 

BSD,” kata Giras dengan bangga sambil menunjukkan 

salah satu medalinya. “Tapi bukan cuma ini, loh! 

Masih banyak lagi. “Eh, balikin dong medali gue!” 

candanya, membuat suasana jadi lebih santai.

Di balik senyum dan gaya santainya, Giras adalah 

sosok yang disiplin dan penuh semangat. Ia tahu 

betul bahwa di balik setiap medali, ada kerja keras, 

waktu latihan yang panjang, dan perjuangan untuk 

tetap menjaga nilai akademik tetap stabil.

“Medali ini bukan sekadar simbol. Ini hasil dari kerja 

keras dan dukungan dari guru-guru serta orang tua 

gue. Dan tentu aja, bikin tangan gue pegal juga sih, 

saking banyaknya,” ujarnya sambil tertawa.

Menjadi atlet sekaligus siswa aktif di Stella Maris BSD bukan hal yang mudah. Waktu harus dibagi dengan 

bijak antara belajar di kelas dan latihan renang. Tapi Giras punya cara tersendiri untuk menjaga semuanya 

tetap seimbang. 

“Challenge gue sebagai atlet dan siswa adalah ngatur waktu. Tapi, berkat bimbingan guru-guru Stella 

Maris, gue tetap bisa jaga nilai tetap bagus dan prestasi renang juga tetap oke,” ungkapnya.

Menurut Giras, para guru di Stella Maris sangat peduli dan mendukung perkembangan siswa, baik dalam 

hal akademik maupun non-akademik. Itulah yang membuatnya tetap termotivasi di tengah padatnya 

aktivitas.

Student Of The Month
KOLEKSI MEDALI ATLET HEBAT
SMA STELLA MARIS BSD

Giras maheswor0
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Prestasi Akademik Juga
Nggak Ketinggalan
Tak hanya unggul di olahraga, Giras juga 

menunjukkan peningkatan yang signifikan di 

bidang akademik sejak pindah ke Stella Maris 

BSD.

“Nilai akademik gue naik banget sejak di sini. 

Sekolah sebelumnya bagus, tapi Stella Maris 

beda. Kalau ada akreditasi A+, gue yakin Stella 

Maris pasti dapet A+,” katanya dengan penuh 

keyakinan.

Mengenal Potensi Diri di Stella 
Maris BSD

Selain berenang dan belajar, Giras juga 

menjelajahi berbagai bidang lain yang 

mendukung pengembangan potensi dirinya. 

Baginya, sekolah bukan hanya tempat belajar 

teori, tapi juga tempat untuk mengenal siapa 

kita dan sejauh mana kita bisa berkembang.

“Gue bangga bisa sekolah di tempat yang 

ngasih gue kesempatan buat tahu lebih 

tentang diri sendiri. Buat teman-teman yang 

pengen kenal potensi kalian, Stella Maris adalah 

pilihan yang pas,” katanya mantap.

Giras menutup ceritanya dengan sebuah 

kalimat penuh makna, “Stella Maris bukan 

sekolah yang sempurna, tapi sekolah yang 

membuka potensi setiap siswanya,” katanya

Giras adalah bukti nyata bahwa Stella Maris 

BSD mampu mencetak siswa yang unggul 

secara akademik dan non-akademik. Dengan 

dukungan guru, kurikulum yang seimbang, dan 

lingkungan yang positif, siswa seperti Giras bisa 

meraih lebih dari sekadar nilai. Mereka tumbuh 

menjadi pribadi yang siap menghadapi masa 

depan dengan percaya diri.

banten open 2023 - juara 2

photo shoot stematv

photo shoot stematv
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Lebih dari Sekadar Mengajar: Peran Guru 
sebagai Fasilitator dan Inspirator

Menjadi Teman Belajar,
Bukan Hanya Pengajar

Siswa Stella Maris BSD: Cerdas, Kreatif, dan Berkarakter

Di balik setiap kemajuan siswa, selalu ada sosok guru 

yang hadir bukan hanya untuk mengajar, tapi juga untuk 

menginspirasi. Salah satunya adalah Pak Yunus Aprianus, 

guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMA Stella 

Maris BSD.

“Menjadi guru bukan hanya tentang menyampaikan 

materi,” ujar Pak Yunus membuka perbincangan. “Guru itu 

juga fasilitator dan inspirator. Kita hadir untuk membantu 

siswa memahami dunia, sekaligus menggali potensi dan 

keterampilan mereka.”

Dalam kesehariannya mengajar, Pak Yunus punya 

pendekatan yang sederhana namun bermakna yakni 

menjadi teman bagi para siswa. Dengan membangun 

komunikasi dua arah yang terbuka, ia menciptakan suasana 

kelas yang nyaman dan menyenangkan.

“Saya sering ngobrol santai dengan siswa, baik soal pelajaran 

maupun di luar pelajaran. Dari situ, mereka jadi lebih terbuka, 

dan instruksi yang saya berikan juga lebih mudah mereka 

pahami dan ikuti,” jelasnya.

Pak Yunus mengakui bahwa dirinya bangga menjadi bagian dari Stella Maris BSD. Ia melihat bahwa 

siswa-siswa di sini bukan hanya cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Mereka mencerminkan 

nilai-nilai Stellamarian: faith in God, integrity, dan excellence. 

“Siswa di sini selalu memberikan usaha terbaik dalam setiap tugas. Mereka kreatif, berpikir kritis, dan punya 

semangat belajar yang tinggi,” katanya.

Menurutnya, kombinasi antara karakter dan kompetensi akademik inilah yang menjadikan siswa Stella 

Maris berbeda dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Teacher’s Corner
VALUE STELLA MARIS BSD
BUAT MURID BERKARAKTER

Yunus aprianus

Pendekatan ini tidak hanya membuat proses belajar lebih efektif, tapi juga menumbuhkan rasa saling 

percaya antara guru dan siswa, sesuatu yang sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini.
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Kurikulum Seimbang:
Akademik dan Non-akademik
Saling Menguatkan

Stella Maris BSD: Tempat
Berkembangnya Generasi Hebat

Kelebihan Stella Maris BSD juga terlihat dari 

kurikulum yang dirancang untuk membentuk 

siswa secara menyeluruh tidak hanya secara 

intelektual, tapi juga secara emosional dan 

sosial. Di sinilah peran guru menjadi sangat 

penting. “Guru-guru di Stella Maris BSD sangat 

perhatian terhadap siswanya. Kurikulum di sini 

mengintegrasikan pengembangan akademik 

dan non-akademik. Jadi, anak-anak bisa belajar 

banyak hal, bukan hanya pelajaran sekolah, tapi 

juga keterampilan hidup,” ujar Pak Yunus. 

Salah satu contohnya adalah pembelajaran 

coding dalam mata pelajaran TIK. Bagi Pak Yunus, 

coding bukan hanya tentang menulis baris demi 

baris program, tapi juga tentang eksplorasi, 

kreativitas, dan berpikir logis.

“Coding bisa jadi seru! Saya selalu dorong siswa 

untuk berani mencoba dan mengeksplorasi hal 

baru. Lewat coding, mereka bisa belajar cara 

berpikir sistematis dan menyelesaikan masalah,” 

tambahnya antusias.

Menutup ceritanya, Pak Yunus menyampaikan 

harapan dan rekomendasinya bagi para orang 

tua yang sedang mencari sekolah terbaik untuk 

anak-anak mereka.

“Stella Maris BSD bukan hanya sekedar tempat 

belajar. Di sini adalah tempat anak-anak dibentuk 

secara utuh baik akademik, karakter, maupun 

keterampilan masa depan. Lingkungannya 

suportif, gurunya peduli, dan yang terpenting, 

mereka belajar menjadi pribadi yang seimbang,” 

tutupnya.

mengajar TIK di stema bsd

mengajar TIK di stema bsd

mengajar TIK di stema bsd
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Awal Perjalanan: Dari Tanah Abang
ke Dunia Bisnis

Tantangan di Usia Muda

Tentang Gagal dan Bangkit Lagi

Siapa bilang untuk menjadi pengusaha sukses 

harus menunggu usia matang? Yasa Paramita 

Singgih adalah buktinya bahwa mimpi besar 

bisa dirintis sejak muda, bahkan dari sebuah krisis 

keluarga. Lahir di Bekasi pada 23 April 1995, Yasa 

kini menjabat sebagai Co-Founder dan CEO Buzzle 

(Fortius), seorang suami bagi Tiffany Febriani Sanjaya, 

dan ayah dari Karaseyya Singgih yang baru berusia 

tiga tahun. Di balik pencapaiannya, tersimpan kisah 

penuh perjuangan, kegigihan, dan keyakinan untuk 

terus melangkah.

Segalanya bermula saat Yasa duduk di bangku SMA kelas 
1. Ayahnya mengalami masalah kesehatan serius, tiga 
penyempitan pembuluh darah, operasi pemasangan 
ring, dan serangan jantung. Kondisi itu membuat keluarga 
harus berhemat, dan Yasa memutuskan untuk berhenti 
mengambil uang jajan. Demi membantu perekonomian, ia 
mulai berjualan baju dari Tanah Abang. Dari langkah kecil 
itu, benih jiwa wirausaha mulai tumbuh.

Mengatur waktu antara sekolah, kuliah, dan bisnis bukan perkara mudah. Yasa bahkan membiayai kuliahnya 
sendiri sejak S1. Ditambah lagi, ia memulai bisnis tanpa pengalaman, tanpa mentor keluarga, orang tua dan 
kakak-kakaknya adalah karyawan profesional. Alhasil, perjalanan bisnisnya penuh trial and error. “Banyak 
sekali mentok kiri-kanan,” ujarnya.

Bagi Yasa, rasa takut gagal itu wajar, bahkan 

penting untuk mempersiapkan diri. Namun, 

ia menegaskan, keberanian harus lebih 

besar dari rasa takut. Baginya, kegagalan 

adalah “satu paket” dengan keberhasilan. 

katanya. Ia memandang kegagalan sebagai 

learning curve, momen berharga untuk 

belajar, bukan untuk berhenti.

Tokoh Inspirasi
YASA SINGGIH: DARI KRISIS KELUARGA
KE PANGGUNG ENTREPRENEUR MUDA

YASA PARAMITA SINGGIH

“Kalau mau berhasil, pasti ada gagalnya,” 

katanya. Ia memandang kegagalan sebagai 

learning curve, momen berharga untuk 

belajar, bukan untuk berhenti.
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Mindset yang Menjadi Pegangan

Sering Ingin Menyerah, Tapi

Pesan untuk
Generasi Muda

Dalam menghadapi tekanan, Yasa selalu 

mengingat bahwa pembelajaran terbesar 

justru datang di masa sulit. “Kalau kita lagi 

di atas, biasanya yang ada itu euforia. Kita 

enggak belajar apa-apa,” jelasnya. Mindset 

ini membuatnya mampu melihat rintangan 

sebagai proses pembentukan diri.

Jujur saja, Yasa mengaku sering merasa ingin 

menyerah, bahkan mungkin setiap bulan ada 

fasenya. Namun, tanggung jawab terhadap 

apa yang ia mulai membuatnya terus

terus melangkah. “Responsibility itu yang bikin 

semangat lagi,” ungkapnya.

Bagi Yasa, masa muda adalah waktu terbaik 

untuk mencoba. “Kesempatannya untuk gagal 

masih banyak, waktunya masih panjang,” 

katanya. Ia mendorong generasi muda untuk 

mulai berkarya sejak dini, apapun bidangnya, 

bahkan jika nanti jalannya berubah. 

Pengalaman itu akan menjadi bekal berharga.

Sumber Inspirasi
Selain belajar dari pengalaman pribadi, Yasa 

juga banyak terinspirasi dari tokoh-tokoh yang 

ia temui di Entrepreneurs Organization, seperti 

Pak Michel Senjaya, CEO Stella Maris School dan 

Pak Ivan Kamajaya yang menjadi mentornya. 

Buku *The Monk Who Sold His Ferrari* karya 

Robin Sharma, *Toxic Success* karya Paul 

Purcell, serta film *Three Idiots* juga memberi 

warna pada cara pandangnya.

Yasa - Mens Republic

Yasa - pengecekan produk

Yasa - Mens Republic
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Stella Maris BSD Mendorong
Muridnya Untuk Memiliki Iman,
Karakter, dan Keterampilan

Suster Eti: Guru yang Mengajar dengan 
Hati di Stella Maris BSD

Menurut Suster Eti, Stella Maris BSD adalah sekolah yang 
patut dipilih oleh para orang tua. Mengapa? Karena 
sekolah ini tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi 
juga sangat menekankan pada pembentukan karakter 
dan nilai-nilai keagamaan. “Di sini banyak kegiatan yang 
mendukung perkembangan karakter anak-anak, juga 
kegiatan keagamaan yang membantu mereka bertumbuh 
secara iman dan moral,” jelasnya.

“Saya Suster Maria Goreti Save, FDCC. Biasanya dipanggil 
Suster Eti, dan saya mengajar di SMA Stella Maris BSD.”

Begitu pengenalan hangat yang disampaikan oleh 
salah satu sosok pengajar penuh semangat di Stella 

Maris BSD. Bagi Suster Eti, menjadi guru bukan sekadar 
menyampaikan pelajaran, tetapi juga membimbing 
dan mengenal murid secara pribadi. “Seorang guru itu 
pengajar dan pendidik. Untuk bisa mendidik dengan tepat, 
saya harus mengenal murid-murid saya terlebih dahulu,” 
ungkapnya.

Sebagai seorang suster sekaligus pengajar agama, ia juga melihat langsung bagaimana toleransi dijunjung 
tinggi di Stella Maris. “Walau ini sekolah Katolik, semua anak dari agama apapun diterima dan belajar dengan 

bebas. Jangan khawatir akan dipaksa menjadi Katolik, karena Stella Maris sangat terbuka,” katanya.

Suster Highlight
BUKAN HANYA BERPRESTASI, MURID
STELLA MARIS BSD TOLERAN ANTAR AGAMA

Suster Maria
Goreti Save, FDCC

Lingkungan Sekolah yang Hangat
dan Prestasi yang Membanggakan

Suster Eti baru satu tahun mengajar di Stella Maris BSD, 
namun ia sudah merasakan kehangatan komunitas dan 
kekeluargaan di lingkungan sekolah.
“Yang saya lihat pertama kali itu persaudaraannya. Kuat 
sekali rasa kekeluargaan di sini. Anak-anaknya juga 
dewasa dan pintar-pintar!”
Ia menambahkan bahwa siswa-siswi di Stella Maris 
menguasai berbagai bahasa, termasuk bahasa Inggris, 
Mandarin, dan tentu saja Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ibu.

Pesan Suster Eti untuk
Para Orang Tua

Mengakhiri pesannya, Suster Eti memberikan 
ajakan kepada para orang tua:
“Jangan ragu. Silakan daftarkan anak-anak Anda 
di Stella Maris. Mereka akan didukung, dibimbing, 
dan mendapatkan fasilitas belajar yang bagus. 
Saya yakin anak-anak Anda akan berkembang di 
sini.” tutup Suster Eti.
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Nadya Laoshi - Mandarin Teacher
Stella Maris Gading Serpong.

"Berdoa sebelum belajar, agar ilmu yang 
diperoleh menjadi berkat dan 

bermanfaat."

Mr. Aloysius Gonzaga Tumijo
Bahasa Indonesia Teacher

“Saya ingin kelas Bahasa Indonesia 
menjadi ruang eksperimen kreatif, 

bukan sekadar hafalan teori.”

Mr. Frans Aryawan Rambe
Secondary Physics Teacher Stella Maris Gading Serpong

“Every year I send them off into the 
world, and every year I’m reminded why 

I’ll keep doing this."

Ms. Sara
Preschool Teacher Stella Maris Gading Serpong.

“Be more concerned with your character, not your 
reputation. Your reputation is who people think 

you are, but your character is who you really are.” 

Ms. Pamela - Preschool Teacher
Stella Maris Gading Serpong.

"Berdoa sebelum belajar, agar ilmu yang 
diperoleh menjadi berkat dan 

bermanfaat."

Theresa Margaretta Sirait - Junior High Physics Teacher
Stella Maris Gading Serpong.

"Berdoa sebelum belajar, agar ilmu yang 
diperoleh menjadi berkat dan 

bermanfaat."

=
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Counseling Corner
MENGENAL TAHAP
PERKEMBANGAN EMOSI ANAK SESUAI USIA

Setiap anak memiliki cara sendiri dalam mengekspresikan 
dan mengelola emosinya. Memahami tahap 

perkembangan emosi anak sesuai usianya akan membantu 
orang tua dan pendidik memberikan pendampingan yang 
tepat. Yuk, kita simak tahap-tahapnya!

Pada masa ini, bayi mulai 
menunjukkan emosi dasar seperti 
senang, takut, marah, dan sedih. 
Semua ekspresi muncul sebagai 
respon langsung terhadap rasa 
nyaman atau tidak nyaman.

Woro Kurnianingrum, S.Psi.,  M.Psi.,
(Psikolog Klinis RS EMC Alam Sutera)

0 - 1 Tahun Mengenal Dunia Perasaan

1 - 3 Tahun
Ekspresi Tanpa Batas

3 - 5 Tahun
Belajar Empati

6 - 12 Tahun
Mengelola Emosi di
Lingkungan Sosial

13 Tahun ke Atas
Emosi yang Lebih
Kompleks

Peran orang tua: Berikan rasa aman, pelukan hangat, dan respons cepat saat bayi 
membutuhkan perhatian.

Anak mulai ingin melakukan 
segalanya sendiri. Di sinilah 
tantrum sering muncul ketika 
keinginannya tak terpenuhi.

Peran orang tua: Ajarkan anak mengenal kata-
kata untuk perasaannya, dan bimbing cara 
menenangkan diri.

Anak mulai memahami bahwa 
orang lain juga punya perasaan. 
Mereka bisa menunjukkan empati 
sederhana, seperti menghibur 
teman yang sedih.

Di usia sekolah, anak 
belajar menahan emosi, 
memahami aturan, dan 
menunda kesenangan 
untuk tujuan tertentu.

Masa remaja penuh 
pencarian jati diri. 
Perubahan hormon 
membuat emosi mereka 
naik turun.

Peran orang tua: Jadilah teladan empati, ajarkan 
sopan santun, dan bantu anak memahami 
konsekuensi perbuatannya.

Peran orang tua: Berikan dukungan, dorongan, 
dan kesempatan untuk memecahkan masalah 
sendiri.

Peran orang tua: Dengarkan tanpa menghakimi, beri 
arahan yang bijak, dan hargai kemandirian anak.

Catatan:

Perkembangan emosi anak tidak selalu sama persis pada setiap individu. Yang terpenting adalah 

memberikan lingkungan yang aman, penuh kasih sayang, dan komunikasi yang terbuka. Dengan begitu, 

anak akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu mengenali dan mengelola emosinya dengan baik.
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Proud Parents
ANAK SAYA BERTRANSFORMASI LUAR BIASA DI 
STELLA MARIS GADING SERPONG

Mencari Sekolah yang Tepat Sejak Awal

Darren: Dari Ragu ke Percaya Diri

Menjadi orang tua berarti terus mencari cara 
terbaik untuk mendukung tumbuh kembang 

anak, termasuk dalam memilih sekolah. Hal inilah 
yang juga dirasakan oleh Ibu Aftika, orang tua dari 
Darren (Grade 3 Primary) dan Daniello (Grade 1 
Primary) di Stella Maris Gading Serpong.

Bagi Mami Aftika, sekolah bukan hanya tempat 
menimba ilmu, tetapi juga ruang untuk membentuk 
karakter dan mengembangkan potensi anak. Itulah 
mengapa ia menyebut Stella Maris sebagai salah 
satu international school terbaik berbasis Katolik di 
Gading Serpong.

Darren bergabung di Stella Maris pada usia 
4 tahun. Saat itu, ia belum bisa membaca, 

menulis, maupun berbicara bahasa Inggris 
dengan lancar. Perjalanan ini tidak instan, 
tetapi penuh proses. Kini, di Grade 3 Primary, 
Darren telah fasih berbahasa Inggris dan 
menemukan kegemarannya pada olahraga. 
Ia aktif mengikuti CCA Futsal setiap minggu, 
sebuah kesempatan yang disediakan sekolah 
untuk membantu siswa mengasah bakat 
non-akademik.

Aftika Diah
Mukhotamah

Darren - Grade 3 Primary 
stema festival 2024
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Daniello: Si Pemalu yang Menemukan 
Panggungnya

Lebih dari Sekadar Pendidikan

Anak kedua, Daniello, memiliki karakter berbeda. Awalnya 
pendiam dan pemalu, ia jarang tampil di depan umum. 
Namun, dukungan guru dan lingkungan membuatnya berani 
tampil di panggung tanpa dampingan orang tua. Dari situlah, 
Mami Aftika menyadari bahwa Daniello memiliki bakat musik 
dan bakat inilah yang sebelumnya belum pernah terlihat di 
dalam diri Daniello. 

Melihat perkembangan kedua anaknya, Mami Aftika semakin 
yakin akan pilihannya. Bagi keluarganya, Stella Maris School 
Gading Serpong bukan hanya tempat menimba ilmu, tetapi 
juga wadah membentuk pribadi yang siap menghadapi 
tantangan di mana pun berada.
 “Saya berterima kasih kepada Tuhan dan para guru yang 
telah membimbing anak-anak dengan penuh dedikasi. 
Perubahan mereka luar biasa,” ujarnya.

Darren - winner dodgeball competitiondaniello - winner fashion show

Daniello - Performance Session 
Putra dan Putri Stella Maris 2024 

TANGANI
MATA MINUS
TANPA OPERASI

SCAN DISINI
250 K

Diskon Terapi
Ortho K



22 | NGL Magz 2025

Stema NGL Magazine mengunjungi salah satu destinasi 
kuliner yang sedang ramai dibicarakan di Gading 
Serpong yaitu Chin Ma Ya Ramen and Cafe. Lokasinya 

cukup strategis dan mudah diakses, hanya sekitar 20 menit 
dari Stella Maris School Gading Serpong

Chin Ma Ya menawarkan dua konsep yang berbeda dalam 
satu tempat. Di lantai pertama, pengunjung dapat menikmati 
hidangan fusion Jepang-Barat seperti Miso Butter Pasta, 
Truffle Gyudon, hingga kopi racikan dari Spill the Beans. 

Sementara itu, lantai dua menghadirkan pengalaman makan 
khas Jepang yang autentik dari ramen, donburi, hingga gyoza 
dengan suasana khas ruang Tatami yang nyaman. Kami 
memilih untuk menikmati makan siang di lantai dua dan 
mencoba menu andalan mereka: Tonkotsu Ramen, dengan 
kuah yang direbus selama 13 jam, menghasilkan rasa gurih 
yang kaya dan memanjakan lidah. 

Pengalaman kuliner di Chin Ma Ya tergolong terjangkau untuk pelajar, apalagi sering tersedia promo 
bundling menarik. Informasi lebih lanjut bisa dilihat melalui akun Instagram mereka di @chinmaya.id. 

Bagi kami, Chin Ma Ya bukan sekadar tempat makan, melainkan tempat yang cocok untuk melepas penat, 
berdiskusi, atau sekadar menghabiskan waktu bersama teman selepas sekolah. Jika kamu sedang mencari 
tempat baru yang nyaman dan menyenangkan, Chin Ma Ya layak untuk dikunjungi ya!

Hidden Gem
RECHARGE SEHABIS SEKOLAH DENGAN 
SEMANGKUK RAMEN DI CHIN MA YA

Miso Butter Pasta
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STEMA HIGHLIGHT

STELLA MARIS SCHOOL
GADING SERPONG

Penjelasan Kurikulum JHS

Performance Primary Performance Primary

Penjelasan Kurikulum Preschool

Performance Secondary
Free MCU di Open house
Stella maris gading serpong

9 September 2025
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STEMA HIGHLIGHT

STELLA MARIS SCHOOL BSD

pendaftaran siswa baru

 cooking class

Free MCU di Open house
stella maris bsd

Free MCU di Open House
stella maris bsd

science activities

Performance Band SD 
stella maris BSD

9 Agustus 2025
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Alumni Secret Recipe
KISAH OLIVIA SOETIKNO, ALUMNI STELLA MARIS BSD 
YANG SUKSES DENGAN 3 BISNIS

Perjalanan Olivia Dari Anak Sekolahan 
Ke Dunia Bisnis

Tiga Bisnis, Satu Semangat

“Boleh jatuh, tapi jangan jatuh terlalu dalam. Besok harus bangkit 
lagi.”

Siapa bilang masa depan hanya ditentukan oleh nilai rapor 
atau ranking di kelas? Kadang, yang paling menentukan justru 

bagaimana kita bangkit dari keterpurukan dan berani bermimpi 
besar. Itulah yang dialami oleh Olivia Soetikno, alumni Stella Maris 
BSD yang kini sukses menjalankan tiga bisnis berbeda, mulai dari 
fashion, social media management, hingga catering.
Olivia berbagi kisah hidupnya tentang jatuh bangunnya 
membangun mimpi, bangkit dari krisis ekonomi keluarga, hingga 
akhirnya mampu menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi 
lewat bisnisnya.

Kini, Olivia tidak hanya menjalankan Olive’s Catering, tapi 
juga mendirikan dua usaha lainnya: Setelan Official (fashion 
brand premium dengan sentuhan lokal) dan Blessing 
Social Media Management (layanan digital marketing dan 
branding). 
Nama “Setelan” sendiri terinspirasi dari konsep outfit 
satu set yang stylish namun nyaman digunakan di iklim 
tropis Indonesia. “Aku ingin brand ini punya roh Indonesia. 
Bukan sekadar jualan baju, tapi membawa nilai lokal dan 
keberanian,” jelasnya.

Olivia adalah alumni Stella Maris BSD dari jenjang TK hingga 
SMA (1999 - 2012). Ia dikenal sebagai pribadi yang ceria, aktif, 
dan penuh semangat. Namun, siapa sangka, di balik senyum 
manisnya hari ini, ada kisah perjuangan yang begitu dalam.

Olivia Soetikno

Saat SMA, keluarga Olivia masih dalam kondisi ekonomi yang stabil. Namun, memasuki masa kuliah, 
usahanya sang ayah mengalami kejatuhan. Olivia yang bercita-cita kuliah di bidang fashion harus 
menerima kenyataan pahit: orang tuanya tak mampu membiayai kuliahnya.
“Sakit banget rasanya waktu tahu impian aku masuk sekolah fashion pupus. Tapi aku percaya, kalau 
memang Tuhan punya jalan lain, aku pasti bisa sampai juga,” cerita Olivia dengan mata berkaca-kaca.
Alih-alih menyerah, Olivia justru membuktikan tekadnya. Ia kuliah di bidang Hospitality and Tourism, 
sambil bekerja dan membantu ibunya mengelola bisnis 
catering keluarga yang akhirnya berkembang menjadi 
Olive’s Catering. Dari sinilah langkah awalnya di dunia bisnis 
dimulai.

photoshoot setelan official
Valentine’s Day
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Belajar dari Keterpurukan

Pesan untuk Generasi Muda

Inspirasi Nyata Alumni Stella Maris BSD

Satu hal yang membuat kisah Olivia begitu menginspirasi 
adalah kemampuannya untuk bangkit dari keterpurukan. 
Dari hidup berkecukupan menjadi harus naik angkot 
sendiri, dari selalu diantar hingga harus menyusun strategi 
kuliah sambil bekerja.
“Titik terendah hidupku justru membentuk aku. Aku jadi 
tahu arti kerja keras yang sesungguhnya,” ujarnya.
Olivia juga banyak menekankan pentingnya hubungan 
pribadi dengan Tuhan. Ia percaya bahwa proses hidup, 
seberat apa pun, akan membentuk seseorang menjadi 
versi terbaik dari dirinya.

Kepada para siswa yang sedang merintis mimpi, Olivia berpesan:

Ia juga mengingatkan bahwa proses adalah guru terbaik, dan tak ada kesuksesan yang instan. Justru 
dalam kesulitanlah, karakter seseorang ditempa dan dibentuk menjadi kuat.

Olivia Soetikno adalah bukti nyata bahwa lulusan 
Stella Maris BSD mampu bersaing di dunia nyata, 
membawa semangat Faith, Skill, dan Character ke 
dalam kehidupan profesionalnya. Kisahnya adalah 
pengingat bagi kita semua bahwa impian tak akan 
pernah terlalu tinggi selama kita bersedia bekerja 
keras, berdoa, dan terus belajar.
Untuk kamu yang sedang bingung merancang 

“Punya mimpi besar itu boleh, tapi harus punya semangat yang gigih. Jangan takut gagal, jangan 
takut jatuh. Kalau jatuh, bangkit lagi. Jangan dengarkan kata orang yang menjatuhkan. Dengarkan 
apa yang Tuhan tanamkan di dalam hati kamu.”

Di tengah persaingan ketat dunia bisnis, Olivia menekankan pentingnya passion yang dibarengi ketekunan 
dan strategi. Ia percaya bahwa passion tanpa usaha keras hanya akan jadi mimpi kosong. “Kamu bisa 
punya passion, tapi kalau nggak belajar, nggak ulet, dan cepat menyerah, passion itu nggak akan berubah 
jadi income,” tuturnya.

masa depan, mungkin sekarang waktunya kamu 
mulai percaya diri dan yakin bahwa dengan fondasi 
yang kuat dari sekolah seperti Stella Maris, masa 
depan bisa lebih cerah dari yang dibayangkan.
“Jangan takut bermimpi. Karena dari mimpi, 
langkah pertama akan dimulai. Dan jangan 
pernah menyerah, karena prosesmu hari ini adalah 
hadiahmu untuk masa depan.” penutup dari Olivia 
Soetikno 

photoshoot setelan official
Dress or nothing

photoshoot setelan official
Dress or nothing

photoshoot setelan official

Ig: @setelan_official Ig: @setelan_official
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Veronika Wulandari
Guru Pendamping Kelas 1 SD Stella Maris BSD

"Berdoa sebelum belajar, agar ilmu 
yang diperoleh menjadi berkat dan 

bermanfaat."
Agustina Titis Herlina Putri, S.Pd. - Guru SMP Stella 

Maris BSD.

"Tahun ajaran baru bukan sekadar halaman baru 
dalam buku pelajaran, tapi kesempatan baru untuk 

tumbuh, membimbing, dan belajar bersama."

Valerie Radiance Prasetia
Kelas 7.1 SMP Stella Maris BSD

"The limits of my language are the 
limits of my mind. All I know is what 

I have words for."

Ms Antonia
Principal Stella Maris Karawaci

"Learning is fun when the heart is happy."

Monica Priscilla. S
Kelas XI.2 SMA Stella Maris BSD

"Nilai sejati bukan dari hasil, namun dari 
kejujuran dan ketelitian dalam proses.”

Ms Mira
Kindergarten Teacher Stella Maris Karawaci

"Learning together is the beginning 
of growth-not just in knowledge, 

but also in unity."

hbbmf
q r m>

do
b^

q gl _>

d ll a
gl _ >

QUOTES

.

.

28 | NGL Magz 2025





30 | NGL Magz 2025

Parenting Article
PERUBAHAN LUAR BIASA SETELAH HARUKA BERSEKOLAH 

DI STELLA MARIS GADING SERPONG

angelyn ivany

Pengalaman Pertama yang Berkesan 
di Stella Maris Gading Serpong

Stella Maris: Sekolah Katolik Berbasis 
Internasional di Gading Serpong

Harapan Seorang Ibu,
Tumbuh Bersama Sekolah Pilihan

Menjadi orang tua tentu ingin memberikan yang terbaik 
untuk buah hatinya, termasuk dalam hal pendidikan. 
Begitu pula dengan Ibu Angel, orang tua dari Haruka 

Hana Kheona, salah satu murid Nursery Bear di Stella Maris 
Gading Serpong. Bagi Mami Angel, memilih sekolah bukan hanya 
soal lokasi atau fasilitas semata, tapi lebih dari itu: menyangkut 
nilai, karakter, dan masa depan anak.
“Saya memang mencari sekolah Katolik yang berbasis 
international school,” ujar Mami Angel. “Bukan hanya untuk 
akademik, tapi juga untuk membentuk karakter dan iman anak 
saya sejak dini.”

Stella Maris Gading Serpong hadir sebagai salah satu sekolah 
Katolik yang mengusung sistem pembelajaran berbasis 
kurikulum internasional. Di dalamnya, para siswa tidak hanya 
belajar dari buku, tetapi juga melalui pengalaman langsung, 
eksplorasi, dan pembentukan karakter sejak usia dini. Fasilitas 
yang dimiliki pun lengkap dan sudah sangat maju, terutama 
dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

“Dari awal saya langsung merasa cocok karena sistem belajarnya berbeda. Anak-anak diajak berpikir kritis, 
diajarkan cara berkomunikasi yang baik, dan mampu bekerja sama dengan teman-temannya. Nilai-nilai 
life skills seperti ini penting sekali menurut saya,” tutur Mami Angel. 

Sebagai murid preschool, Haruka kini sedang menjalani masa awalnya dalam dunia pendidikan. Namun, 

bagi Ibu Angel, tahapan awal ini justru adalah pondasi penting bagi masa depan Haruka. Ia berharap 

Haruka bisa menikmati setiap proses belajar, baik akademis maupun non-akademis, dengan cara yang 

menyenangkan. “Saya ingin Haruka merasa senang bersekolah, merasa aman, nyaman, dan tentunya 

siap bersaing di masa depan yang semakin kompetitif,” katanya.

Dan ternyata, harapan itu perlahan-lahan mulai terwujud. “Perkembangan Haruka sangat pesat. Dia 

jadi lebih percaya diri, perkembangan bahasanya, emosional, motorik, sampai kemampuan sosial dan 

life skills-nya juga meningkat. Semuanya berkembang seimbang,” tambah Mami Angel dengan wajah 

penuh kebanggaan.
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Pengalaman Pertama yang Berkesan 
di Stella Maris Gading Serpong

Ajakan untuk Para Orang Tua

Salah satu momen yang paling membekas bagi Haruka selama 
belajar di Stella Maris adalah ketika ia mengikuti berbagai lomba 
yang diadakan sekolah. Salah satunya adalah fashion show.
“Dia beberapa kali ikut lomba, dan puji Tuhan, Haruka berhasil 
meraih juara. Dia sangat senang dan semakin percaya diri 
tampil di depan banyak orang,” kata Ibu Angel. “Itu bahkan 
menjadi trophy pertamanya!”
Pengalaman seperti ini bukan hanya menambah rasa percaya 
diri anak, tapi juga membentuk keberanian dan semangat juang 
sejak dini, nilai-nilai penting yang akan berguna seumur hidup.

Menutup perbincangan, Ibu Angel menyampaikan pesannya 
bagi para orang tua yang sedang mencari sekolah berkualitas 
untuk buah hati mereka.
“Kalau lagi cari sekolah dengan kualitas oke, guru-guru yang 
hebat, kurikulum internasional, dan penekanan kuat pada 
pembentukan karakter dan life skills, menurut saya Stella Maris 
adalah pilihan yang tepat,” ujarnya mantap. “Terima kasih 
Stella Maris.

Mami Angel - Haruka

Mami Angel - Haruka Performance 
stema festival 2024
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Filosofi di Balik Warna Baru
Wajah baru Stella Maris BSD hadir dengan kombinasi warna yang penuh makna:

Kuning melambangkan keceriaan, kreativitas, dan optimisme semangat yang 
selalu tumbuh dalam diri murid-murid kita.

Putih mencerminkan ketulusan, kejujuran, dan kemurnian niat dalam mendidik. 
Ia adalah kanvas baru tempat kita menuliskan perjalanan berikutnya.

Abu-abu memberi kesan stabilitas dan kebijaksanaan, menjadi jembatan yang 
menghubungkan kekayaan pengalaman masa lalu dengan visi masa depan.

Cokelat pada atap melambangkan akar, kehangatan, dan fondasi yang kuat, 
pengingat bahwa dalam setiap perubahan, kita tetap berpijak pada nilai yang sama.

Perubahan Yang Menginspirasi
STELLA MARIS BSD HADIR DENGAN SEMANGAT BARU 

MENUJU TRANSFORMASI YANG INDAH

Memasuki tahun ajaran baru 2025–2026, seluruh keluarga besar Stella Maris School diajak 
untuk kembali menyalakan semangat melayani dengan kasih sekaligus menumbuhkan jiwa 
entrepreneur dalam setiap Stellamarian.

Tahun 2025 menjadi tahun yang penuh makna, karena Stella Maris School genap berusia 30 tahun. Selama 
perjalanan tiga dekade ini, Stella Maris telah melahirkan banyak lulusan berprestasi yang kini berkarya 
di berbagai bidang dan membawa nama baik almamater. Namun, waktu terus berjalan, dan perubahan 
adalah sebuah keharusan agar kita mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang 
modern.

Sebagai sekolah pertama yang didirikan oleh founder, Stella Maris BSD selalu menjadi teladan bagi cabang-
cabang lainnya. Kini, dengan wajah baru yang lebih segar dan modern, gedung ini hadir bukan hanya 
sebagai bangunan fisik, melainkan simbol dari semangat baru.

Gedung stella maris bsd 
(2000-2025)

Gedung stella maris bsd 
(2025)

32 | NGL Magz 2025



 NGL Magz 2025 | 33

Perpaduan warna ini adalah cermin perjalanan Stella Maris: berakar kuat pada nilai, 
stabil dalam pijakan, tulus dalam pelayanan, namun penuh semangat dan optimisme 
dalam menyongsong masa depan.

Layaknya membuka lembaran baru dalam sebuah buku, transformasi ini adalah 
undangan untuk menuliskan kisah yang lebih indah bersama. Ia mengingatkan kita 
bahwa perubahan sejati bukan hanya yang terlihat di luar, tetapi juga yang tumbuh 
di dalam diri setiap Stellamarian. Bersama, kita wujudkan Stella Maris yang terus 
bertumbuh, berinovasi, dan menghadirkan transformasi yang indah.
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STUDENT ACHIEVEMENT
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STUDENT ACHIEVEMENT
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